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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salfh meata kuliah

yang wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa Univaessiiegeri Semarang
program studi pendidikan. Program PPL dilaksanakbh mahasiswa
minimal semester tujuh dan telah menempuh matalkudiebanyak 110
SKS. Kegiatan ini bertujuan untuk membina mahasismemjadi tenaga
pendidik yang professional dan berkualitas, sertamitki pengetahuan
secara terintegrasi mengenai hal — hal yang hatakudlan oleh seorang
guru, baik itu dalam bidang akademis maupun bidehmginistratif. Untuk

mencapai tujuan tersebut, mahasiswa telah dibelesgan berbagai ilmu
pendidikan melalui mata kuliah yang menunjang KegiaPPL dan

pengembangan profesionalisme kerja di lapangamaetng.

Untuk itu, Universitas Negeri Semarang sebagaiarsitas pencetak tenaga
pendidik, memberikan kesempatan kepada seluruh sisabea prodi
pendidikan untuk mengecap pengalaman menjadi sgqrangajar dalam
suasana belajar mengajar yang nyata. Pada kesemjeasgbut, penulis
mendapat kesempatan untuk melaksanakan praktik ajengli SMA
Negeri 15 Semarang yang diharapkan dapat membepi#agalaman baru

dalam proses pendidikan mahasiswa sebagai calagadm®pendidikan.

1.2 Tujuan PPL

Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) hdala
1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa semestentuk wapat
mempraktikan disiplin ilmu yang telah mereka pelajdari bangku

perkuliahan di kehidupan nyata.



Memberikan pengalaman mengajar bagi para guru ipasktagar dapat
menjadi seorang guru yang profesional dan berlasalit

Memperkenalkan lingkungan sekolah secara nyata wch@mbiasakan
mahasiswa menghadapi peserta didik guna mencgpantmencetak guru
yang profesional.

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa praktikaar atppat

mengetahui secara langsung masalah yang dihads@itpalidik sehingga
mahasiswa dapat menciptakan inovasi pembelajarbagae solusi dari
masalah yang ada sesuai dengan disiplin ilmu yasrgka pelajari.

Melatih mahasiswa untuk hidup bermasyarakat sehimdjgmasa depan
dapat menjadi guru yang tidak hanya pandai daldndikiglin ilmu namun

juga dapat bersosialisasi dengan masyarakat umum.

1.3 Manfaat PPL
Manfaat dari pelaksanaan program Praktik Pengaldrapangan antara lain:

1.

Manfaat bagi mahasiswa

Memperoleh pengalaman yang nyata sebagai bekahsh aepan.

Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh lblangku perkuliahan.
Manfaat bagi sekolah

Dapat meningkatkan kualitas tenaga pendidik.

Dapat meningkatkan profesionalitas guru.

Manfaat bagi Unnes

Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasdemgan sekolah-
sekolah guna meningkatkan kualitas mahasiswa jpettidikan.
Memperoleh masukan mengenai masalah yang terjegliatigan berkaitan

dengan pengembangan mutu pendidikan.
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LANDASAN TEORI

2.1 Dasar Hukum

Pelaksanaa kegiatan Praktik Pengalaman Lapangditandaskan pada:

1. Undang-Undang :

a. Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikasiddal (Lembaran

Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Bégamor 4301).

b. Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen lggeam Negara RI

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran NegaraoRIdN4586).

2. Peraturan Pemerintah

a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dayeReiggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23p&han Lembaran
Negara Nomor 5105).

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar NasionatiBi&an (Lembaran
Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Bégamor 4496).

3. Keputusan Presiden :

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PentiiiP Semarang ;

b. Nomor 124/M tahun 1999 tentang Perubahan Ingtiaguruan dan Ilimu
Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, Medan menjailersitas;

c. Nomor 132/M tahun 2006 tentang PengangkatanoRé&ktiversitas Negeri
Semarang;

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor Bhuh 2009 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Sentara

. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Rexguringgi;

. Nomor 225/0/2000 tentang Statuta Universitaselegemarang;

. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunarki{um Perguruan

o o O

o

Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar;
d. Nomor 22/0/2008 tentang Kurikulum Inti.
6. Keputusan Rektor
a. No. 46/0/2001, tentang Pascasarjana U JuruseRrdgram Studi di



b.

C.

Lingkungan Fakultas serta Program Studi pada Pnograscasarjana
Universitas Negeri Semarang ;

No. 162/0/2004, tentang Penyelenggaraan Pemdidii Universitas Negeri
Semarang;

Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian HBslajar Mahasiswa

Universitas Negeri Semarang;

d. Nomor 22/0/2008 tentang Pedoman Praktik Pengaldrapangan Bagi

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negem&ang;

2.2 Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi sekolah tertuang dalam Undamdgang No.2 Tahun
2003. Susunan tersebut meliputi Komite Sekolah, @&@ewendidikan,
Kepala Sekolah, Guru, Murid, Pegawai Tata Usahal8bkserta pihak luar
sekolah (Masyarakat). Dalam struktur organisasiolsdk ini, Komite
Sekolah merupakan ekstensi dari fungsi BP3 (Badanb@ntu Pelaksana
Pendidikan) dan Majelis Sekolah yang telah adalsetg/a.

Koordinasi integrasi dan sinkronisasi kegiatagit&an yang terarah
memerlukan pendekatan pengadministrasian yangfedekt efisien, yaitu:
Berorientasi kepada tujuan yang berarti bahwanimdtrasi sekolah

menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

. Berorientasi kepada pendayagunaan segala swedsa tepat guna.

3. Mekanisme manajemen sekolah meliputi perencapesgorganisasian,

2.3.

pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan admisistsgkolah harus
dilakukan secara sistematis dan terpadu.

Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan

Setiap mahasiswa program kependidikan UniversitageN Semarang
wajib menempuh Praktik Pengalaman Lapangan (PPlegidgtan PPL
didasarkan pada kompetensi yang termasuk di dalanktw program
kurikulum. Adapun mahasiswa yang wajib mengikubgsam PPL adalah
mahasiswa program S1 studi kependidikan yang tel@hempuh mata
kuliah sebanyak 110 SKS (minimal). Mata kuliah mempunyai bobot



kredit enam Satuan Kredit Semester (6 SKS), depgaincian dalam PPL
1 sebanyak 2 SKS dan PPL 2 sebanyak 4 SKS. Satw8K& mata kuliah
praktik dalam satu semester memerlukan waktu pedem4 x 1 jam

(60menit) x 18 pertemuan = 72 jam pertemuan.

2.4. Persyaratan dan Tempat

a. Persyaratan yang harus dipenuhi mahasiswa urgagikuti PPL, yaitu:

1) Mahasiswa telah menempuh minimal 110 SKS dikaktidengan KHS dan
KRS pada semester enam (6).

2) Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPLra€daline.

3) PPL2 dilaksanakan setelah PPL1

b. Tempat pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalarapangan adalah sebagai
berikut:

1) PPL dilaksanakan di kampus, dan di sekolah/tétaphan.

2) Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetufRektor dengan Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, atau pimpinan lain yaetpra dan terkait
dengan tempat latihan.

3) Penempatan mahasiswa praktikan di sekolah/telagzn sesuai minat.
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PELAKSANAAN

3.1 Waktu

3.2

Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) di SMA NedériSemarang
dilaksanakan setelah kegiatan Praktik Pengalamgmarigan 1 selesai
ditempuh, yaitu pada tanggal 30 Juli hingga tan@8aDktober 2012.
Tempat

Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) dilaksandk&8MA Negeri 15
Semarang yang berlokasi di Jalan Kedungmundu RayaoN34.

Tahapan Kegiatan

Penerjunan ke Sekolah atau Tempat L atihan

Upacara penerjunan mahasiswa praktikan dilaksanag&eara serentak di
lapangan Gedung Rektorat (Gedung H) UniversitaseNeégemarang dan
diikuti oleh seluruh mahasiswa PPL UNNES 2012. #kak diterima di
SMA Negeri 15 Semarang pada hari Rabu tanggaliB@@12.

Observas Kegiatan Belajar Mengajar

Sebelum melaksanakan praktik mengajar, penulisushamelakukan
observasi terlebih dahulu untuk mengetahui bagaamaadaan di dalam
kelas. Observasi tersebut dilakukan dengan cara gilén dan
memperhatikan guru pamong selama proses pembelajaddengan
demikian diharapkan agar penulis mengetahui canag yeepat untuk
mengelola kelas serta dapat mengenal dan beraddptagan peserta didik
serta lingkungan tempat belajar.

Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajaran Mandiri)
Pelatihan pengajaran mandiri dilaksanakan sejakggoinke-2 setelah
penerjunan hingga minggu terakhir kegiatan PraRgkgalaman Lapangan.
Adapun tugas keguruan lain yang dilaksanakan di SMégeri 15
Semarang antara lain upacara bendera pada han, satiap hari jumat
diadakan salat jumat bersama secara bergilir &atas, dan pelaksanaan

kegiatan piket setiap paginya.



dalam melaksanakan KBM guru harus memiliki beber&ptrampilan
mengajar antara lain:
1. Membuka Pelajaran

34 Mengucapkan salam

3.5 Berdoa
3.6 Mengecek presensi siswa
3.7 Mereview materi sebelumnya

2. Komunikasi Dengan Peserta Didik

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar ganddknya mampu
menciptakan :

a. Komunikas dua arah, yaitu dimana guru memberikan penjelasan
tentang materi terkait dan siswa mendengarkan.

b. Komunikas tiga arah, yaitu ketika guru memberikan penjelasan terkait
materi dan siswa mendengarkan serta memberikan pertanyaan.

c. Komunikasi multi arah, yaitu ketika guru memberikan penjelasan terkait
materi, siswa mendengarkan penjelasan guru kemudian bertanya,
dilanjutkan dengan peran aktif siswa bertanya kepada siswa yang lain
terkait materi.

3. Penggunaan Metode Pembelajaran

Pemilihan metode atau teknik pembelajaran pensdisuaikan dengan
materi yang akan disampaikan dan situasi yangdiega dalam kelas,
sehingga penyampaian materi pembelajaran dapaksimalkan. Beberapa
contoh dari metode pembelajaran yang penulis apkka di dalam kelas
adalah sebagai berikut:

a. Group Presentation sebagai sarana pembelajaran spoken texts.

b. Cooperative Learning dengan teknikigsaw dan number head together
untuk mempelajari grammar/pengetahuan teori tekg dgpelajari.

c. Video animasi sebagai sarana pembelajaran Narrative text.

d. Chain story sebagai sarana untuk berlatih mempraktikan dasartéta

bahasa yang telah dipelajari.



e. Listen and do activities sebagai sarana pembelajaran listening. (contoh :
listen and act, listen and answer, listen and show, etc.)

f. Text messenger game sebagai sarana pembelajaran reading dan writing.

. Penggunaan Media Pembelagjaran

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembetajaeus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setévansi nya dengan
pokok bahasan yang sedang dipelajari pada sadédia dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa akan materi. Penggumedia yang tepat
juga membantu pengajar menjaga minat dan semagetgaibsiswa karena

membuat KBM lebih menyenangkan dan tidak monoton.

. Variasi Dalam Pembelagjaran

a. Variasi Suara

Seorang guru hendaknya mampu memberikan variasa yaag tepat guna
sebagai sarana untuk mencitrakan diri serta mepearikatian siswa selama
proses belajar mengajar.

b. Variasi Teknik

Penggunaan teknik pembelajaran diharapkan dapatardesi sehingga
pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna.

c. Variasi Media

Media yang digunakan disesuaikan dengan materi gagrkan. Gambar,
video, macromedia flash play, dan audiopun dapgurdgikan untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar sehingga rebitarik.

d. Memberikan Penguatan

Pemberian penguatan atau reinforcement dapat srédab semangat
tersendiri bagi siswa yang menerimanya. Oleh kargna mahasiswa
praktikan diharapkan mampu memberikan penguatarg yaemotivasi.
Contoh reinforcement yang dapat digunakan dalambptjaran bahasa
inggris antara laingreat!, excellent!, good job!, next time better!, dlI.

e. Mengkondisikan Situasi Peserta Didik



Kondisi yang aktif, lancar, dan terkendali merupakandisi PBM yang
sangat diharapkan oleh guru. Untuk dapat mencipt&kadisi demikian,
tindakan yang dilakukan oleh penulis antara lain :

* Penulis tidak duduk di kursi guru dan tidak hangadivi di depan kelas
melainkan juga berkeliling kelas agar dapat teramantau kegiatan siswa.
« Tidak memulai pembelajaran atau memberikan permjeltentang materi
selama siswa belum berhenti berbicara atau mengjaiaih.

* Memberikan Pertanyaan

Kegiatan tanya jawab ini dimaksudkan untuk mengiasi sejauh apa
pemahaman siswa mengenai materi yang telah diloerigarta untuk
memotivasi siswa agar berani dan percaya diri mapwggkan ide mereka.

* Memberikan Umpan Balik

Penulis memberikan umpan balik terkait materi pdajean agar
keseluruhan kegiatan pembelajaran dapat diukur diketahui, apakah
sudah sesuai tujuan atau belum. Apabila belum parcanaka praktikan
memberikan bimbingan kembali dengan cara yang Uarbelari
sebelumnya.

* Menilai Hasil Belajar

Dalam menilai hasil belajar peserta didik, penmlendasarkan penilaiannya
pada beberapa item seperti tugas, tes tertuligyradgik, keaktifan peserta
didik dalam proses belajar mengajar, serta sikap y@itunjukan peserta
didik di dalam kelas dan dalam merespon setiapuksit yang diberikan
penulis selaku guru paktikan bagi mereka.

* Menutup Pelajaran

Dalam kegiatan penutup pembelajaran, penulis memuwangan
memberikan kesimpulan tentang materi yang telalelajgri hari itu,
kemudian memberikan reinforcement berupa pujiaokuntemotivasi siswa
dan dilanjutkan dengan memberikan tugas rumah.|@abmeninggalkan

ruang kelas, penulis mengucapkan salam.
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3.5

6. Penyusunan Laporan PPL

Penyusunan laporan PPL 2 dilaksanakan pada miegakhir pelaksanaan
kegiatan PPL 2. Dalam menyusun laporan PPL 2 emufs berkonsultasi
kepada guru pamong untuk mendapatkan masukan-nmadek#ang isi

laporan tersebut.

Materi Kegiatan

Materi kegiatan dalam pelaksanaan PPL 2 ini adsg¢blagai berikut:

1. Pembuatan perangkat pembelajaran atas bimbingarpgamong

2. Pelaksanaan praktik mengajar penulis atas bimbiggan pamong dan

dosen pembimbing

Proses Bimbingan

1. Bimbingan dengan guru pamong penulis lakukan sabeltau setelah
mengajar di kelas. Hal-hal yang dikonsultasikan gesai: materi yang
akan dibahas dalam proses pembelajaran, pembud&) penggunaan
media pembelajaran dan metode pengajaran, soayaoglakan ditugaskan
kepada siswa, serta hal-hal lain yang berhubungargah tugas-tugas
keguruan.

2. Bimbingan dengan dosen pembimbing yang dilaksanak#iap dosen
pembimbing mengunjungi sekolah latihan. Hal-hal gyatikonsultasikan
mengenai: materi yang diajarkan, sistem pengajgaag baik, metode dan
teknik pembelajaran yang relevan, kesulitan kemulilalam membuat
silabus atau RPP, hambatan — hambatan yang ditenmsétama kegiatan
PPL di sekolah latihan, dan pelaksanaan ujiantigratlengajar.

3. Guru pamong memberikan pengarahan kepada penuldisr daembuat
perangkat pembelajaran.

4. Guru pamong memberikan masukan kepada penulis mange
kekurangan dan kelebihan penulis ketika mengajkeldis.

5. Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada permukngenai
hal-hal yang berkaitan dengan PBM dan cara pemeisgajar.
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3.6 Faktor-faktor Pendukung dan Menghambat Pelaksanaan PPL

3.7

1. Faktor Pendukung

Faktor-faktor yang mendukung penulis dalam melaidsan kegiatan PPL
antara lain:

a) Hubungan baik yang terjalin antara pihak PPL dersgganua komponen
sekolah dan sesama guru praktikan dari univensitas

b) Bimbingan dari guru pamong yang sangat membantuligemengatasi
segala permasalahan yang berkaitan dengan praktigajar dan lainnya.
c) Peserta didik yang memberikan respon positif teapa#tedatangan
penulis dan dapat bersikap koordinatif selama PBKabhgsung.

d) Ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjargjatake

pembelajaran, seperti Laptop, LCD, speaker, damgkalas yang terang.

2. Faktor Penghambat

Faktor-faktor yang menghambat penulis selama kagigPL adalah:

a. Sulitnya akses untuk dapat mencetak atau memfqiy ocmateri yang
akan diajarkan oleh penulis. Jikapun ada, taripydipasang terlalu mahal.
b. Lamanya menunggu ketersediaan kelengkapan admiifigiengajaran
seperti daftar hadir, daftar nilai praktik, daftelai sikap, dll.

c. Kurang lengkapnya buku/literatur sebagai penunjeaggatan belajar.

d. Kurangnya motivasi dan kesadaran beberapa sisw& umémpelajari
kembali apa yang telah diajarkan, serta kurangregadiaran siswa akan

pentingnya belajar.

REFLEKSI DIRI

Kegiatan PPL 2 yang dilaksanakan di SMA Negeri En&ang
sejak tanggal 8 Juli hingga tanggal 6 Oktober 2@ithemberikan banyak
hal baru bagi saya sebagai guru praktikan, hatdkalis dan praktikal yang
sebelumnya hanya dapat saya pelajari secara $edaiti idealis di bangku
perkuliahan kini dapat saya praktikan langsung lggkssaya pelajari lebih
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lanjut di lapangan. Pengalaman tersebut tentu aemgat bermanfaat
sebagai bekal saya untuk menjadi seorang fasilifodidikan yang lebih
baik nantinya.

Selama melaksanakan PPL 2 ini, kegiatan yanghsadakukan
tidak hanya meliputi pengajaran akademis, tetaga jmemberikan tugas
terstruktur dan tidak terstruktur, serta melakuleraluasi hasil belajar
peserta didik. Dari hasil praktik mengajar yanghetaya lakukan, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasaikggr

Selama masa praktik mengajar, dapat dilihat balebarsarnya minat siswa
terhadap subjek ini sudah ada, terlihat dari ppets aktif siswa di dalam
proses belajar mengajar serta menciptakan suasamdefajaran yang
kondusif untuk dirinya sendiri dan orang lain. Namukelemahan mereka
terletak pada kurangnya motivasi untuk menguatkangpasaan materi
yang telah mereka terima dari saya (praktikan) lmelpembelajaran
independen di luar sekolah, tugas, dll. Lemahnyaatepuan vocabulary
siswa saya lihat sebagai faktor penting penyebabununnya motivasi
mereka di dalam mempelajari Bahasa Inggris

2. Kesediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana disekolah sudah cukup lengkaptiap kelas sudah
terdapat LCD dan perangkat PC yang dapat di maksaimaleh guru untuk
mendukung pembelajaran.

4. Kemampuan diri praktikan

Setelah melaksanakan kegiatan praktik pengalamgandmn, saya
menyadari bahwa mengajar itu bukan hanya tentaggifb@ana seorang
pengajar menyampaikan materi yang di ajarkanny@apitguga tentang
bagaimana seorang guru harus dapat menjaga disiqags siswanya agar
dapat terus menjaga minat dan semangat siswa dalases belajar. Hal
inilah yang saya sadari tidak dapat dikuasai haleygyan penguasaan teori
pendidikan maupun psikologi, namun memerlukan spabses sosialisasi
dan pembelajaran panjang yang dilakukan dalam plajaben yang nyata.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian serta pengalaman penulis selem@agikuti dan
melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapan@Bh)(2 di SMA
Negeri 15 Semarang, dapat ditarik kesimpulan se ltegeut:

1. Pelaksanaan program PPL merupakan proses penedapplin ilmu
yang telah penulis pelajari di bangku perkuliahartasmerupakan proses
pencarian pengalaman yang mutlak diperlukan baigipspendidik.

2. Untuk dapat mengelola kelas dengan baik, seorang gjtuntut untuk
memiliki kemampuan sebagai berikut:

a) Menguasai bahan atau materi.

b) Mampu menyesuaikan tujuan khusus pembelajaran demgaderi yang
akan disampaikan.

c) Mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif.

d) Terampil memanfaatkan media dan memilih sumbejdrela

3. Guru harus senantiasa memberikan motivasi kepastatpedidik.

4. Seorang guru perlu membangun suatu hubungan erabtaengan
peserta didik dalam batas batas yang masih dapatinth. Hal ini
dimaksudkan agar siswa memiliki perasaan percayaetapati terhadap
guru yang bersangkutan sehingga guru dapat mentdiki@si sumber
permasalahan belajar peserta didik.

5. Dalam setiap permasalahan yang dihadapi, baik angyberhubungan
dengan materi maupun dengan peserta didik, pehaligs berkonsultasi
dengan guru pamong yang bersangkutan.

6. Bimbingan yang diberikan oleh guru pamong sangambaefaat dan
berpengaruh bagi penulis sebagai input yang postiy dapat membantu
penulis mengembangkan kompetensi dan profesiosaljja di masa yang

akan datang.
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B. Saran
Untuk Mahasiswa PPL

a) Selalu menjaga komunikasi yang baik antar sesantzasisava PPL
maupun dengan guru-guru, staf karyawan, dan seluvanga sekolah.

b) Senantiasa meningkatkan kemampuan dan inovasi dalamgajar
serta terus memperkaya diri dengan ilmu dari bexbsigmber literatur
agar dapat menyusun materi dengan lebih baik lagi.

c) Selalu berusaha mengembangkan metode belajar yangrik bagi
siswa dan bermakna bagi pembelajaran mereka.

2. Untuk Pihak Sekolah

Sebagai mahasiswa PPL, penulis mempunyai beban gakgp berat.
Penulis harus memenuhi tidak hanya kewajiban untekyelesaikan tugas
administratif dan keguruan dari sekolah pelatimmun juga tugas terkait
mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan. Oleh kargn penulis
menyarankan kepada pihak sekolah terutama guru-guntuk lebih
mengerti kondisi mahasiswa praktikan dan membar@oniperikan motivasi
yang positif kepada setiap mahasiswa PPL dalam ksetakan setiap
kegiatan.

3. Untuk Pihak UPT

Bagi Pihak UPT agar memperhatikan masalah wakémpat, serta sistem
pelaksanaan sehingga tidak mengganggu jalannyatkegPPL dan tidak
mengganggu kelancaran aktifitas praktik lapangamasiawa di sekolah
pelatihan. Sistem online yang tengah diterapkardd&emya benar benar
dipersiapkan dengan matang sehingga segala prasesiai, data, dan
lainnya tidak mengalami gangguan berarti.
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